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Mengapa Sinis dengan Produk Sendiri?

Tigor Tambunan,
Dosen Jurusan Teknik Industri Sekolah
Tingg: Teknik Surabaya

ckitar 110 tahun yang lampau, ide
dan percobann-percobaan W right

bersandara untuk membuktikan
mansia bisa terbang di angkasa, banyak
mengundang cibian, Termasuk dan ke-
lotpok ilmuwan yang sehe aAmya memi-
liki obsesi vang sama. Ke lompok ini lebih
memihh mengintimidasi Wight bersau-
dara secara langsung maupun tidiak lang-
sung. danpada bekegasama melakukan
pengembangan teknologi tersebut.

Saat dimunculkan pertama kali di ha-
dapan publik pada 1875, telepon hasil
kega dan penemuan Alexander Graham
Bell juga sempat dipandang sebelah neti
oleh anggota tim penila di acara
Philadelphia Centenmal Exlub-
tion, yvang merupakan (empat
produk itu dipamerkan. Belasan
tahun yang lahi, produsen pro-
duk-produk ramah lingkungan
(yreen product) juga pernah
mengalami penolakan sejenis.

Berbagai pengalaman berseja-
rah it menmygukkan bahwa
vang paling senng suns terhadap
produk-produk terobosan terse-
but justru masyarakat industn
lainnya. Padahal. mercka sebe-
narnya juga sedang berusaha
menciptakan teknologh serupa.
Bagaimana dengan kisah mohil
Escemka? Apakah ada keminpan
antara kondisi sekarang dengan
masa lampau?

Karena iri

Sinisme sudah setua umur
manusia. Dalam hubungan sosi-
al, pandangan sinisme cende-
rung didasan oleh rasa in. Pera-
saan in karena ada pihak lan
yvang melakukan lebihe dahuln
(faktor waktu), in karcena ada
pihak lain yang bisa nwe lakukan
sesuati kebih baik (faktor kapa-
bilitas), dan in karena ada pihak
Lin memiliki sesuatu yang lebih
banyak dan dinnya (faktor ke-
tereukupan). Para pelaku INeNgEUnakan
sinisine untuk mergatuhikan pihak lain.

Dalam konteks kehidupan sosial, ma-
nusia vang senng memberikan komentar-
komentar sins bisa jadi menipakan nw-
nusia yang hidup dalam hngkungan
cmosi yang tak nyaman. Mercka merasa
keselamatan atau kenyamanan dirinya
bakal terancam oleh kehadiran hal-hal
baru yang berasal dan orang lain.

Siosine dan kekritsan sangat berbeda
Sikap kritis biasanya didasan oleh pe-
ngetahan yang memadai untuk “menlai®
celah kemah pada pihak lain, yang mung-
kin tudak disadanr oleh si pemilik kele-
wialvw, Menmang terkesan menelangang’”,
tetapy kalan ditanggapi secara positil
maka kritik temsebut adalah bagian dan
marpgemen Kuahitas yang efektif.
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Dalam dunia bisms, atmosfir "selala
merasa terancam oleh kehadiran piliak
lain” Justru sengga diciptakan banyak
pelaku bisnis. Efck sampmgnya, pada
banyak kondisi atan keadaan. Secara sa-
dar atan tidak, siisme pun telah nercka
modifikasi sebaga alat persamgan.

Karena sifatnya vang negatif, dan vang
neganfitu lebih muadah dnngat, komentar
sinis aklimya senng dipakai intuk mele-
mahkan pihak lain yang dianggap berpo-
tensy mengadi sncaman,

Sepangang sejnah pemasaran, konwn-
w-komentar sins terbukt eakup efeknf
untuk melemahkan keknatan mental
para pendatang bara (iew entrant ), Ke-
hhatannya saga komentar sines diarahkan
pada produk benkat atnbut-atbutnya.
Tapr sebenmmyva siasaran lerbesar dan
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utana adalah “siapa” yang membuat se-
buah produk itu, “Siapa” ini kemudian
dikaitkan dengan dermjad intelektuahias
dan kelas komunitas pendukungnya.

Penolakan nonilmiah komentator

Produk sejelek apapun, selama yang
membuat adalah “you Know who™, me-
mingam istilah dalam novel Hany Potter
yang memnyukkan kelakutan masyara-
kat penyihir tedadap Voldenmon (salah

satn tokoh penyihic ntam terbesar), te-
tap akan dianggap sebagal sebuah pro-
duk yang hebal.

Kesalahan kecil para “pemula® akan
dibesar-besarkan sebagai ketidakimam-
puan (incompetence). Sedangkan kega-
galan besar para “senior” akan dianggap

sebngai kewagaran yang bisa tenjadi pada
supa siga. Kalau perlu, dicatat sebagai
bagian dan sejarmh besar.

Setiap detik kelndupan dapat mengadi
bagian dan scjarah besar kehidupan mdi-
vidual manpun sebush bangsa. Selalu
ada langkah pertama dalam sebuah per-
Jalanan panjang. Tidak masalah langkah
i hanyalah sebuah langkah keal yang
dyjuluki langkah pengekor oleh para ko-
mentator sinis. Yang penting langkah
tersebut sudah dumula,

Langkah-langkah benkutnya mest di-
lakukan secara disiphn, leras-imenens
dan teratur, ke arah yang benar dan ber-
kecepatan tinggi. Jepang, Korea, dan
China adalah tiga macan ckonom Asia
vang terbukti sukses melakukan hal ter-
~ehut.

Masyarakat makin cerdas

Komentar minng yang sering
menimpa produk-produk buatan
dalam negen belakangan un, le-
bih bermuansa persaingan (17
valry). Komentar ion hdak i
kekntsan ilmiah. Dasaumya ada-
lah potens) Keteraneanua bsns,
Jadh, Kita idak perio heran kalau
selalu saga ada vang sims terha-
dap kehadian produk-produk
dalam negen, Khususoya pro-
duk-produk beraroma strategis,

Gagal wi ennsi mobil Esemka
hanyalah nrmsan kel yang tidak
periu dibesar-besarkan. Tunggu
sagd, pandaNgan smissen ber-
ikutnya. Kalw produsen Esem-
Kat bertuasil mengelarkan mobil
berdurzs mah dengan Kualitas
vang proporsional dengan har-
ganya, past akan semakmn ba-
nyak Komentar-Komentar smis.
Kim tdak pemah taha, entah
untuk Kepentingan siapa Komen-
tar-konwentar tersebut berpihak.,

Tak perdu megadi pesunistis-
mendengar Komentar-komentar
SHUS Seperty i Situast pasar
tak bisa dimmalkan, Har i

produk A\ ditolak, tga cmpat
bulban lagh situasiyan bisa boer-
ubah 180 dergad. Dulu, keterba-
tasan pengetahuan ilmiah kebnh mendo-
minasy penolakan masyarakat,
Keilmiahan para ahli lokal mengads pem-
batas pengetahuan sebuah masyamkat.

Sckarnng masyamkal Kita sudah sema-
kKin cordies dian byak dalam menida, apa-
kah komentar-komentar yang dikeluar-
kan oleh para komentator (vang belum
tentuahh), benar-benar nnah atao ndak.
Meladem komentar-komentar sinis ha-
nya menghabiskan enenn dan wakta,
Tent, akan lebih bermba kalan diman-
[aatkan untuk metbuat lugkah-Langkah
PAIJANR engejar ketertinggakn.

Kalau Kita sudah terbukn AP e
nerbangkan “besi® (posawi ), apa susali-
nya membat besi beroda cmpat karya
anak bangsa untuk nu-n\pu Jalan raya -
Jalan raya di Lawh air inj L




